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RINGKASAN

HENDI KURNIAWAN (144310373) PENGARUH PEMBERIAN
EKSTRAK AKAR TUBA (Derris eliptica Benth) DENGAN RENTANG
WAKTU YANG BERBEDA TERHADAP KELULUSHIDUPAN BENIH
IKAN NILA (Oreochromis niloticus) PADA TRANSPORTASI TERTUTUP

Penelitian ini<bertujuan.untuk mengetahui.pengaruh-pemberian ekstrak akar
tuba (Derris_Eliptica Benth) pada transportasi tertutup dengan rentang waktu
yang berbeda terhadap kelulushidupan benih ikan nila (QOreochromis niloticus).
Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Juni 2021. Penelitian ini menggunakan
desain rancangan acak lengkap- (RAL) -yang tetdiri dari 5 perlakuan dan 3
ulangan.. Peneliti menggunakan dosis 0,3 /ml dengan waktu pengangkutan 8 jam,
9 jam, 10 jam, 11 jam dan 12 Jam. Dengan rute pengangkutan ikan dilaksanakan
mulai dari Kota Pekanbaru ke Bankinang (Kampar) kemudian ke Pasir Pengaraian
(Rokan Hulu) dengan menggunakan alat transportasi minibus. Hasil penelitian
diperoleh bahwa tingkat kelulushidupan tertinggi ikan nila yaitu 98,9% pada
pengangkutan selama 10 jam. Tingkat kelulushidupan ikan paling rendah adalah
dengan persentase kelulushidupan 89,1 %. Hasil uji-analisis statistik pemberian
ekstrak akar tuba (Derris eliptica Benth) pada transportasi tertutup berpengaruh
sangat nyata terhadap kelulushidupan benih ikan nila.

Kata Kunci:Ekstrak Akar Tuba, Ikan Nila (Oreochromis niloticus)
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ABSTACT

This study aims to determine the effect of tuba root extract (Derris Eliptica Benth)
in closed transportation with different time spans on the survival of tilapia (Oreochromis
niloticus) fry. This study was conducted in June 2021. This study used a completely
randomized design (CRD) consisting of 5 treatments and 3 replications. The researcher
used a dose of 0.3 / m ansport time of 8 ho '

w’ extract (Derris
c eff '- he survival of
tilapia fry.

Keywords:
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Produksi ikan nila Indonesia masih terus meningkat dan akan terus
ditingkatkan tidak han

ewat KKP tetapi melaluisinergi 25 Kementerian dan

yang berasal dari air tawar inta dalam keadaan hidup. Proses
pengangkutan dengan cara pengangkutan dengan transportasi hasil budidaya ikan
yang dalam keadaan hidup dengan menggunakan wadah plastik atau kantong yang
diisi udara berupa oksigen, sehingga sangat memerlukan sumber media.

Teknik yang dapat digunakan dalam proses transportasi produk hasil
perikanan salah satunya adalah teknik transportasi sistem tertutup. Sistem ini

merupakan sistem transportasi dengan menggunakan media air. Dalam
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transportasi sistem tertutup ikan berada dalam kondisi terbius, sehingga laju
respirasi dan metabolisme ikan menjadi rendah, hal ini dapat membuat ketahanan
hidup ikan di dalam air menjadi lebih tinggi.

Pengangkutan dengan transportasi dengan metode tertutup, sehingga sangat

baik terlebih dahulu.

berbahaya untuk kesehatan ikan. Bahan kimia sangat mahal harga dan sampai
batas aman untuk dikonsumsi dengan waktu penggunaan secara singkat.
Penggunaan bahan kimia sebagai bahan anestesi pada ikan dapat teresidu di dalam
tubuh ikan yang akan berbahaya apabila dikonsumsi. Salah satu cara untuk

mengatasi masalah ini adakah dengan menggunakan bahan anestesi yang bersifat
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alami. Selain aman dalam pemakaian, bahan anestesi alami juga tidak berbahaya
apabila ikan tersebut dikonsumsi.
Bahan anestesi yang umum digunakan untuk pembiusan ikan adalah tricaine

methanesulfonaf /MS222 (Pramono, 2002), penggunaaan CO, (Hidayah, 1998),

metomidate dan . a-bahan yang tersedia

\\
Qﬁ“ .eg .‘ ecemosa dan
-

ppm menghasilk el ] 2} . 3,56% dalam
transportasi siste liperlukan penelitian
. . | el .
lanjut tentang efe o d Ki @ a sebe ‘ an anestesi pada
transportasi sis
1.2 Rumusan :
Permasalahan p Q%
1. Bagaimanakah penga ‘ ak akar tuba (Derris eliptica
Benth) pada transportasi terturtup dengan rentang waktu yang berbeda
terhadap kelulushidupan benih ikan nila (Oreochromis niloticus)?
1.3 Batasan Masalah
Akar tuba telah banyak digunakan oleh masyarakat di pedesaan sebagai
racun untuk menangkap ikan di sungai. Akar tuba dapat menyebabkan ikan dalam

kondisi pingsan, sehingga mudah untuk ditangkap. Namun ikan yang diracun
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menggunakan akar tuba yang tidak dikendalikan jumlah penggunaannya
mengakibatkan kematian. Bahan beracun yang dikendalikan konsentrasinya dapat

digunakan sebagai bahan pembius. Pemberian anestesi dengan rentan waktu yang

berbeda juga menghasilkan kelulushidupn ikan yang berbeda pula. Penelitian ini

memberika

pengujian.
i dll§ d oming ) an / | U Al u” i
konsentrasi _ 1 transportasi

sistem tertutup k menge nfaa 1 bahan anestesi.

transportasi ikan.
1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak akar
tuba (Derris Eliptica Benth) pada transportasi tertutup dengan rentang waktu

yang berbeda terhadap kelulushidupan benih ikan nila (Oreochromis niloticus).
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Manfaat penelitian ini diharapkan menjadi bahan informasi bagi petani ikan
nila mengenai anestesi dalam pengangkutan hasil panen ikan menggunakan sistem
tertutup dengan jangka waktu yang berbeda. Bagi penulis dapat bermanfaat untuk

mengaplikasikan ilmu yang telah dipelajari di Fakultas Pertanian Program Studi

abuan atau kebiruan, sering b

yat, daun yang muda coklat- ungu.
Sistematika tumbuhan akar tuba (Derris elliptica) adalah sebagai berikut:
(Herbarium Medanense, 2016):

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Class : Dicotyledoneae
Ordo : Fabales
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Famili : Papilionaceae
Genus : Derris

Spesies : Derris elliptica (Roxb).

Nama Lokal : Tuba

=
]
o
N
og]
(9]
w2
=
S

ar (Jawa). Mombul,
P
i Tan
[
'fﬁ N
¥
v

lebih 10 m. ba ;" : C g muda berwarna hijau

tuba  (Derris

B Q@

cm. jumlahnya biasanya paling banyak 11-15 daun tiap batang. Daun yang masih
muda berwarna coklat, sedangkan daun yang tua berwarna hijau.
2.1.4. Lingkungan Tumbuh Tanaman (Derris elliptika Benth)

Westphal dan Jansen dalamYudianto (1999) menjelaskan tanaman tuba di

daerah jawa ditemukan mulai dari dataran rendah sampai ketinggian 1500

permukaan laut. Tumbuh ditempat yang tidak begitu kering di tepi hutan, tebing
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tebing sungai dan dataran dataran rendah di daerah tropis yang lembab dengan
curah hujan antara 2000-5000 mm/tahun. Tanaman ini mampu hidup pada tanah

dengan pH 4,3-8, tetapi tidak terlalu tahan dengan genangan air.

2.1.5. Kandungan Tanaman Tuba (Derris elliptika Benth)

tuba, yaitu
itu, ikan nila - ira aka ntuk ¢ sumsi manusia

(Kardinan,2

ikan yang diintroduksi dari luar negeri, ikan tersebut berasal dari afrika bagian
timur di sungai Nil, danau Tanganyika, dan Kenya lalu dibawa ke Eropa,
Amerika, Negara Timur Tengah dan Asia. Di Indonesia benih ikan nila secara
resmi didatangkan dari Taiwan oleh Balai Penelitian Perikanan Air Tawar pada

tahun 1969. Ikan ini merupakan spesies ikan yang berukuran besar antara 200-400
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gram, sifat omnivora sehingga bisa mengkonsumsi makanan berupa hewan dan
tumbuhan (Amri dan Khairuman, 2003).
Adapun klasifikasi ikan nila menurut Saanin (1984), adalah sebagai berikut.

Kingdom : Animalia

Phylum

Class

Ordo
Sub ordo
Family

Genus

berwarna hitam dan sirip dadanya juga tampak hitam. Bagian pinggir sirip
punggung berwarna abu-abu atau hitam (Amri, 2003).

Ikan nila memiliki lima sirip, yaitu sirip punggung (dorsal fin), sepasang
sirip dada (pectoral fin), sepasang sirip perut (venteral fin), sepasang sirip anal
(anal fin), dan atu sirip ekor (caudal fin). Sirip punggungnya memanjang dari

bagian atas tutup insang sampai bagian atas sirip ekor.Terdapat juga sepasang
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sirip dada dan sirip perut yang berukuran kecil dan sirip anus yang hanya satu
buah dengan bentuk bulat.
Ikan nila secara alami dapat melakukan pemijahan sepanjang tahun di

daerah tropis, frekuensi pemijahan terbanyak terjadi pada musim hujan. Ikan nila

dapat memijah 6 melakukan pemijahan

‘ ‘h‘&\“ .f& 3‘ ikan nila
' £ an ikan nila

sebanyak jantan selalu

melakukan r perairan dan

lekukan itu

Menurut Wiryanata dkk., (2010) kualitas air yang baik untuk kelangsungan
hidup ikan nila (Oreochoromis niloticus) meliputi, suhu perairan yang masih bisa
ditolerir oleh ikan nila yaitu 15-37° C. Suhu optimum bagi pertumbuhan ikan nila
adalah 25-30° C. Sementara itu untuk pemijahan, suhu yang ideal untuk dapat

menghasilkan telur dan larva yaitu 22-37° C.
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Oksigen terlarut yang baik bagi kelangsungan hidup ikan nila lebih dari 3
ppm, jika kurang dari 3 ppm pertumbuhan ikan menjadi lambat. Pada dasarnya

kandungan oksigen terlarut untuk pertumbuhan ikan nila minimumnya adalah 5

mg/liter (Wiryanata dkk., 2010).

pertumbuha

(Wiryanata

Menu Nirya / ol au perairan juga

Kandungan karbondioksida maksimum pada perairan untuk mendukung
pertumbuhan ikan nila adalah 5 mg/liter. Kadar amonia terlarut dalam air harus
kurang dari 0,1 mg/liter. Tingkat alkalinitas air adalah kisaran 50-300 mg/liter

(Wiryanata dkk., 2010).

10
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2.3. Transportasi Ikan Hidup
Pengangkutan ikan merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk
menempatkan ikan dalam lingkungan baru yang berbeda dengan lingkungan

asalnya, dimana lingkungan baru tersebut dikondisikan sama seperti lingkungan

asalnya sehingga . angi tingkat ke : dasarkan ukuran ikan

payau. Jenis ika ang : n.hidup antara lain
ikan mas, nila ' ) g c : ikan laut dan

payau  diangk am keadaan hidt lah ikan ba dang, lobster,

ikan tertentu khususnya ikan Nila. Penyebabnya, permintaan akan komoditas ikan
ini masih terbuka dan harga ikan hidup dapat mencapai dua kali harga ikan beku
(Junianto, 2003). Untuk pengangkutan ikan ukuran konsumsi misalnya, sangat
diharapkan dapat mempertahankan kualitas ikan melalui dari daerah pemanenan
sampai daerah pemasaran. Ikan untuk ukuran konsumsi ukurannya yang biasa

dipasarkan adalah 500 sampai 1000 gram.

11
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Pada transportasi ikan ukuran konsumsi ini dapat dilakukan dengan dua
cara yaitu pengangkutan ikan dalam air dan tanpa air atau dalam kondisi lembab
(Martyshev, 1983). Pengangkutan ikan hidup dalam air menurut Berka (2006)

biasanya dilakukan dalam dua sistem dapat di jelaskan di sub bab di bawah ini:

sistem terb

%

[

z
o

Berdasarkan besar ukuran ikan yang diangkut, maka pengangkutan ikan
yang hidup bisa dibedakan atas beberapa jenis pengangkutan dengan ukuran benih
dan ukuran konsumsi, ikan yang diangkut ini dalam keadaan hidup lebih banyak
didominasi oleh beberapa jenis ikan darat atau ikan air tawar. Jenis ikan air tawar
yang umum diangkut dalam keadaan hidup adalah ikan mas, gurami, mujair, dan

lele (Moeljanto, 1992).

12
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2.4. Pembiusan Ikan
Menurut Gondo (2010) pembiusan (anestesi) ikan adalah proses untuk
membuat ikan menjadi tidak sadar karena diakibatkan tidak terkendalinya sistem

syaraf pusat yang menyebabkan menurunnya kepekaan terhadap rangsangan dan

iusan (anestesi) pada
wanat ) by

'¢ akukan untuk
pembiusan ika a, kejut listrik,
y mudah untuk

atau denga

melakukan adalah dengan

melakukan rad dkk., (2014)
juga menya berbeda-beda
tergantung da

Bahan pembius masuk kedalam darah melalui proses difusi melalui
membran tubuh.
3.  Bahan pembius menyebar kedalam seluruh bagian tubuh lewat sirkulasi

darah dan difusi jaringan.

13
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Gondo (2010) menyatakan kecepatan pendistribusian dan penyerapan bahan
pembius akan sangat dipengaruhi oleh volume darah dan kandungan lemak yang
terdapat pada ikan. Tingkat keberhasilan dalam pembiusan ikan dapat dilihat dari:

1. Induksi bahan pembiusan dalam tubuh ikan terjadi dalam waktu kurang dari

3 menit.

)
2.5. Kelul  Ika ”» o
2 ] s = _ =) ;

: ¥ hlc}_ﬁp | sete dip, ihara beberapa

pemeliharaa hingg : aka . Effendi, 2004).

Salah faktor Jat tinggl sanga 2 C iya kelulushidupan

ikan berjalan dengan baik, sehingga mendukung kelulushidupan. Faktor abiotik
artinya kompetitor, kepadatan populasi, predasi, umur dan kemampuan organisme
menyesuaikan diri dengan lingkungannya, ketersediaan pakan serta penanganan
manusia (Stickney, 1979). Selain itu keadaan stress yang diakibatkan kondisi
bersaing untuk bertahan hidup pada padat penebaran tinggi membuat ikan banyak

mengalami kematian (Puspitasari, 2000).
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Tingkat kelulushidupan dihitung melalui perbandingan jumlah ikan yang
hidup pada akhir dan awal penelitian dalam satuan persen. Rumus yang digunakan

adalah;

SR =2 % 100%
No

15
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III. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Juni 2021. Penelitian dilakukan di

Pekanbaru Riau ksa Al : gutup dari Marpoyan

filtrasi dan evaporasi sehingga mendapatkan Ekstrak akar tuba (Derris
Eliptica Benth) sebanyak 100 ml yang disimpan dalam suhu ruangan.

4. Methanol dan perlatan yang digunakan untuk proses ektrak akar tuba
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3.2.2. Alat
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Pisau, blender dan mesin giling yang digunakan pada proses ekstrak akar

tuba.
2.
3. 2 Plas dibe sige ) an dalam
150 ekor.

4. digunakan untuk
5.

6. 5 ai oksigen

7.

8.

9 oengikat plastik,

dari 5 perlakuan dan 3 ulangan. RAL yaitu rancangan yang biasa digunakan skala
laboratorium atau ruangan tertutup, selain perlakuan bisa diatur atau dikendalikan

sehingga faktor yang lain bersifat homogen.
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Model umum RAL adalah:
yij =7+ Ti + Yij

Keterangan :

yij = variabel yang akan dianalisis

T
Ti

i

]

3.3.1. Pros -'

750 gram akar
tiba akan d engurang kadar
air. Kemudi esin penggiling
hingga menjadi s : 2 dengan metode maserasi
menggunak dengan metanol
adalah 1:3 , s ir berupa ekstrak

penghitungan jumlah benih ikan nila.  Adapun tahap pelaksanaan penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Sehari sebelum kegiatan penelitian, ikan nila di tangkap menggunakan
jaring, lalu di grading atau dikelompokkan dengan ukuran 6-8 cm dan dipuasakan.

1. Proses pengepakan dilakukan menggunakan jenis plastik polythylene (PE)

dengan ketebalan 0,06-0,10 mm ukuran 60 x 40 cm, kantong plastik diisi
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dengan air 1/3 volume kantong, lalu benih ikan dimasukkan ke dalam
kantong plastik dengan kepadatan ikan sebanyak 150 ekor/kantong .
Ekstrak akar tuba diberikan ke dalam kantong yang berisi air dan ikan nila.

Pemberian dosis ekstrak akar tuba dengan dosis 0,3 ml .

AN

e
.
.
5
g
[

Pengangkutan dimulai dari Balai Benih Ikan Fakultas Pertanian menuju kota
pasir pengaraian.

Setelah 8§ jam perjalanan, ikan pada perlakuan diturunkan.

Kemudian dipindahkan ke baskom yang berisi air sebanyak 10 liter untuk
masing-masing ulangan.

Lalu diamati ikan mulai dari sadar dan kelulushidupannya.
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5. Untuk perlakuan P2, P3, P4 dan P5 dilakukan pengamatan dengan cara yang

sama seperti pada perlakuan P1.

3.3.2. Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari

P]Z

le

Berdasarkan penelitian tersebut maka peneliti menggunakan dosis yang
paling efektif yait 0,3 ml/ dan akan dilakukan dengan rentang waktu yang berbeda
dari penelitian sebelumnya, yaitu waktu pengangkutan 8 jam, 9 jam, 10 jam, 11
jam dan 12 Jam. Dengan rute pengangkutan ikan akan dilaksanakan mulai dari
Kota Pekanbaru ke Bankinang (Kampar) kemudian ke Pasir Pengaraian (Rokan

Hulu).
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3.3.3. Pengamatan Kelulushidupan Ikan
Kelulushidupan ikan Nila pada penelitian ini akan dihitung dengan metode
berikut ini:

SR =2 % 100%
No

Perubahan

kualitas air

sebelum dan

3.4. Analisa

3\\‘2_{\‘1“

".‘a\
o
=
s
o
[oN
o
=
2
=
@]
=1
2,

dengan rentang
tertutup. Hasil pengt & . d dengan menggunakan
ANOVA pada Ms. Excel. ‘ canga ak lengkap. Apabila ANOVA
menunjukkan F hitung < F tabel pada taraf 95% maka tidak ada pengaruh ekstrak
akar tuba pada rentang waktu tertentu pada kelulushidupan benih ikan Nila.

3.5. Hipotesis

Adapun hipotesis penelitian ini adalah :
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Hi : Terdapat pengaruh pemberian ekstrak akar tuba (Derris Eliptica Benth)
pada transportasi terturtup dengan rentang waktu yang berbeda terhadap
kelulushidupan benih ikan nila (Oreochromis niloticus).

Ho : Tidak terdapat pengaruh pemberian ekstrak akar tuba (Derris Eliptica

vaktu yang berbeda

-
nenY W
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini telah dilaksanakan selama 1 hari pemberian ekstra tuba kepada

benih ikan nila (Oreochromis niloticus) dalam transportasi ikan tertutup dengan

rentang waktu ya he 2 iti S ushidupan ikan nila

2 N )
‘iii “m ng sk gan metode
=y

anastesi, yaitu memiliki volume kecil, Tingan, mampu menurunkan metabolisme,
murah, dan mudah diperoleh karena tersebar dari Selatan-Timur Asia yang
berjumlah 80 species. Akar tuba memiliki kandungan senyawa berupa rotenone
(0,3-12%), dequelin (0,15- 2,9%), eliptone (0,35-4,6%), toxicarol (0-4,4%).

kandungan akar tuba biasa dimanfaatkan dalam bidang pertanian yang digunakan

sebagai pestisida, membunuh rayap, dan lain-lain. Pemanfaatan dalam bidang
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perikanan masih terbatas digunakan oleh masyarakat untuk menangkap ikan
dengan cara tradisional. Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk
memanfaatkan potensi akar tuba sebagai anastesi alami dengan menggunakan

dosis-dosis tertentu hingga menemukan dosis terbaik untuk kelulushidupan dalam

tuba pasca pengangkute S ] ikan nila pasca

pengangkut % los ‘ 03 Kt gkutan 8 jam, 9

pembiusan atau anastesi. Pengangkutan dengan menggunakan transportasi dapat
mengakibatkan terjadinya stres pada ikan dan menyebabkan kematian terutama
pada saat benih (Daelami, 2001). Jhingran dan Pullin, (1985) menambahkan
bahwa penvegahan itu untuk mengurangi kematian dalam proses transportasi ikan
menggunakan dengan bahan anestesi atau pembiusan. Anestesi merupakan suatu

kondisi ketika tubuh atau bagian tubuh kehilangan kemampuan untuk merasa
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(insensibility). Anestesi dapat disebabkan oleh senyawa kimia, suhu dingin, dan
arus listrik (Coyle et al., 2004).
Berdasarkan pengangkutan tertutup pada ikan nila dengan menggunakan

akar tuba sebagai pembiusan dapat diperoleh data Tabel 1 berikut ini:

Perlakuan ketiga deng : menujukkan persentase
kelulushidupan ikan 98,9%. empat memiliki persentase
kelulushidupan 91,1% dengan waktu pengangkutan 11 jam. Kemudian pada
perlakuan ke lima diketahui bahwa persentase kelulushidupan ikan dengan waktu
pengangkutan 12 jam adalah 89,1%.

Tabel di atas menujukan bahwa kelulushidupan yang paling tinggi terletak

pada perlakuan P3 dengan waktu pengangkutan 10 jam. Kemudian diikuti berturut

turut perlakuan P2, perlakuan P1 , selanjutnya perlakuan P4 dan kelulushidupan
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paling rendah terletak pada perlakuan 5 dengan persentase dengan pengangkutan
12 jam.

Persentase kelulushidupan ikan nila yang diangkut dengan menggunakan

sistem transportasi tertutup dengan lama perjalanan 10 jam mencapai

rotenon, yaitu sejenis racun kuat yang sangat berbahaya bagi ikan atau serangga
lainnya (Budiyanto, 2011). Kandungan kimia rotenon ini mempunyai kadar antara
0,3-12 % paling tertinggi didapatkan pada bagian akar dengan kadar 5-12%
(Zubairi, et al, 2016). Senyawa rotenone dapat memasuki insang ikan secara
langsung dan menghambat proses oksidasi ganda Nikotinamida Adenosin

Dinukleotida Hidrogen (NADH), sehingga ikan tidak dapat melakukan respirasi

26



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

(Hinson, 2000). Penelitian transportasi ikan menggunakan ekstrak akar tuba pada
ikan nila yang dilakukan oleh Prasetyo et al., (2017) menunjukan bahwa dosis

terbaik untuk penggunaan ekstrak akar tuba adalah 0,3 ml kelulushidupan

sebanyak 70+0,03%. Pada dosis ini insang ikan masih mampu mentoleransi daya

menurun dapat disebabkan ikan mengalami stres pada saat pengangkutan yang
diakibatkan guncangan maupun kepadatan yang terlalu tinggi. Efek pengangkutan
yang terjadi langsung dapat mempengaruhi proses fisiologis ikan. Hal ini pada
akhirnya dapat menurunkan kondisi kesehatan dan daya tahan tubuh, sehingga
menyebabkan ikan yang dipelihara stres. Stres terjadi dalam 3 tahap yaitu stres,

bertahan, dan kelelahan. Ketika ada stres dari luar, ikan mulai mengeluarkan
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energinya untuk bertahan dari stres. Selama proses bertahan ini pertumbuhan
dapat menurun dan selanjutnya terjadi kematian (Wederneyer, 1996).
Hasil pengamatan pengangkutan pada penelitian ini, sehingga ikan nila

mulai sadar wadah yang diisi atau selang waktu 10 sampai 15 menit, setelah

tian pada ikan.
pengangkutan
enurun tingkat

awa aktif dari

Budiyanto (2011) cara kerja rotenone adalah menghambat proses yang terjadi
selama respirasi selular berlangsung. Menurut Gamalael (2006) darah yang berisi
oksigen pada insang ikan tidak dapat terikat semua oleh hemaglobin, sehingga
menyebabkan pernapasan ikan terhambat. oksigen yang dapat diikat hemaglobin
hanya sedikit menyebabkan pernapasan ikan nila menjadi lambat sehingga laju

metabolisme tubuh berkurang.
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- 98,9
100 95.6

Kelulushidupan (%)

Pada Waktu

mana yang paling si 3 arka alisis variansi (Anova) nilai
Fhitung (1

variasi data

uji Duncan menujukkan bahwa pe berbeda nyata dengan perlakuan 2,3
dan 4. Perlakuan 2 berbeda nyata dengan perlakuan 1,3 dan 4. Perlakuan 3
berbeda nyata dengan perlakuan 1,2 dan 4. Perlakuan 4 berbeda nyata dengan
pelakuan 1,2 dan 3. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa terdapat perlakuan

dengan hasil berbeda dan nyata.
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4.2. Pengamatan Kualitas Air Dalam Kantong
Parameter kualitas air yang diukur pada setiap perlakuan masing-masingnya
suhu dan pH air. Pengangkutan yang dilakukan menimbulkan perubahan pada

kualitas air. Perubahan yang terjadi adalah penurunan kulaitas air tetapi masih

ebelum dan pasca

0

A\

engangkutan
25
6

alitas air yang

WA LU

telah diujike baik bagi untuk

ikan hidup air didapatkan
sekitar 6-7. Boyd (1986)
berkembang bagi

ini metabolisme

sebagai transportasi ikan pada ur
Syafriadiman et al., (2005) menyatakan bahwa nilai pH 7-9 merupakan nilai pH
yang sangat ideal untuk melakukan budidaya ikan. Begitu pula menurut Ayu, dkk.,
(2016) menyatakan bahwa kelulushidupan dan pertumbuhan ikan tercepat terdapat
pada pH 6-9 karena merupakan pH yang baik untuk proses metabolisme ikan.
Parameter selanjutnya adalah temperatur atau suhu. Berdasarkan hasil

penelitian diketahui bahwa suhu awal sebelum pengangkutan adalah 27°C dan
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setelah pengangkutan sebesar 25°C. Menurut Khairuman dkk., (2002) yang
mengatakan,suhu air yang ideal pada transportasi benih ikan nila untuk
kelulushidupan benih ikan nila adalah berkisar antara 20-31°C. Dengan demikian

kisaran suhu air selama penelitian ini masih dalam kondisi yang layak untuk

%

-~
7
o
,
o
5
e
”
(
¢

“
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

tinggi ikan nila yaitu 98,66% pada pengangkutan selama
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